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Abstract

One of approaches in comprehending al-Qur’an is semantic or meaning approach. There are
three ways to goin the meaning; first is through microstructure, that is to get the meaning of text
through structural analysis of sentence and phrase. Second, stylistic, that is the special stylistic of al-
Qur’an to be the tool to find the meaning of the text. Third, semantic, that is the choice of word or
vocabulary used in al-Qur’an has basic meaning and relational meaning. This paper is intended to
observe the words that contain doa explicitly, that is the verse of doa with the key word “fi’il madhi,
and amar”. The research belongs to library research of qualitative approach. After analyzing the key
word, the conclusions are: 1) the basic meaning of the key word in the verse of doa in al-Qur’an has
lexical meaning, while the relational meaning is the meaning produced by the textual and
contextual, in this case the relational meaning of the verse of doa constitutes, of synonym, antonym,
and ambiguity. 2) In the verse of doa in al-Qur’an, the relational meaning is not always attached to
the key words; although it is related to the other words, it sometimes still has lexical meaning.

Kata Kunci

Makna Dasar, Makna Relasional, Doa

Pendahuluan

Salah satu pendekatan yang bisa digunakan
dalam upaya memahami pesan Tuhan yang
terekam dalam al-Qur'an adalah dengan
menggunakan pendekatan sematik atau makna.
Dalam hal cara untuk mendapatkan makna Nur
Kholis (2005:6) berpendapat, ada tiga jalan untuk
mendapatkan makna. Pertama, melalui
mikrostruktur, yakni bagaimana makna teks
melalui analisis struktural kalimat dan frasa
dapat dihasilkan secara maksimal. Kedua,
stilistik, yakni bagaimana keistimewaan stilistik
al-Qur'an dijadikan sebagai sarana untuk
mendapatkan makna teks. Ketiga, semantik,
bagaimana pilihan kata serta kosa kata yang
dipakai al-Qur'an memiliki makna dasar dan
makna relasional.

Al Qur'an sebagaimana pengakuan para ahli
bahasa dan sastra merupakan fenomena
kebahasaan yang sangat luar biasa yang tidak
bisa terkalahkan, baik dari pemilihan kosa kata,
susunan kata, struktur kalimat, gaya bahasa, dan
keindahan serta lain-lainnya. Di dalam al-Quran
banyak ayat-ayat yang mengandung makna doa
dengan susunan dan gaya bahasa yang sangat
luar biasa indahnya, dan ayat ayat tersebut sering

dipakai oleh orang, khusus orang muslim untuk
memohon pada Allah SWT ketika dalam
kesehariannya ia sedang dalam keadaan atau
situasi di luar kemampuaanya. Sebagaimana
diungkapkan oleh Toshihiko Isuzu (2003:213),
dalam situasi yang luar biasa, yakni pada saat
manusia mendapati dirinya dalam keadaan yang
tidak wajar, dalam keadaan jiwa yang tidak
sebagaimana sehari-harinya, ketika karena alasan
tertentu jiwa hampir berada pada titik batas,
maka ia berada pada posisi dapat mengucapkan
kata-kata secara langsung kepada Tuhan. Dalam
situasi seperti itu, manusia tidak lagi menjadi
manusia dalam pengertian yang umum, ia sudah
mentrasformasikan diri menjadi sesuatu yang
berada di atas dirinya. Tipe peristiwa linguistik
dalam situasi di luar situasi sehari-hari ini
disebut doa.

Doa dalam konteks syari’at Islam merupakan
senjata paling utama dalam menghadapi segala
permasalahan dalam hidup ini. Doa dalam bahasa
agama mempunyai banyak istilah, yaitu: dog,
dzikir, istighotsah, dan riyadhah. Bahkan, inti
sholat yang dilakukan seorang muslim dalam
hari, juga bermakna doa. Dalam memanjatkan
doa tentunya seseorang harus benar-benar
khusyuk mendekat dan memohon apa yang
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menjadi permintaannya, dan tidak jarang di
antara kaum muslim Kketika berdoa hanya
sekedar menghafal teks doa tanpa memahami
maknanya. Oleh karenanya, salah satu syarat
untuk menjadikan doa itu terkabul harus benar-
benar memahami makna kata dari bahasa yang
diucapkan (peristiwa linguistik). = Dengan
demikian, memahami kata dan kosakata dalam
al-  Qur'an, khususnya ayat-ayat yang
mengandung doa sangat mutlak diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari seorang yang
beriman. Dan, salah satu cara untuk memperoleh
makna kata tersebut adalah dengan pendekatan
semantik yang membahas tentang makna dasar
dan relasional. Dengan demikian, permasalahan
utama penelitian ini adalah: apa makna dasar dan
makna relasional ayat-ayat doa di dalam al-
Qur'an? Apakah makna relasional selalu melekat
pada kata kunci ayat-ayat doa di dalam al-Qur’an?

Penelitian ini tidak ingin menjelaskan seluruh
kosa kata dalam ayat-ayat doa, akan tetapi
difokuskan pada pengungkapan makna dasar dan
relasional kosa kata penting yang menjadi kata
kunci ayat-ayat yang mengandung doa secara
eksplisit tersebut, yaitu ayat-ayat doa yang
menggunakan kata kunci "fiil madhi dan amr”.

Dalam kehidupan sehari-hari, kata makna
digunakan dalam berbagai bidang maupun dalam
konteks yang berbeda-beda. Kata makna
biasanya sering disejajarkan dengan beberapa
kosakata seperti: arti, gagasan, konsep,
pernyataan, pesan, maksud, firasat, dan isi. Dari
sekian kata yang disebutkan, kata arti yang
mempunyai pengertian paling dekat dengan
makna.  (Kridalaksana, = 1982:15). Namun
demikian, dua kata ini tidak berarti sinonim
mutlak.

Sedangkan kata makna sebagai sebagai sebuah
istilah, ia mengacu pada pengertian yang sangat
luas. Dari sekian banyak pengertian ini, ada
sebuah  pengertian tentang makna yang
dikemukakan oleh Grice dan Bolinger. Menurut
keduanya, makna adalah  hubungan antara
bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati
bersama oleh para pemakai bahasa, sehingga bisa
saling dimengerti. Dari pengertian ini, berarti ada
tiga unsur penting yang dimiliki makna. Pertama,
makna adalah hubungan antara bahasa dengan
dunia luar. Kedua, makna adalah kesepakatan
pengguna bahasa. Ketiga, perwujudan makna
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi
sehingga dapat saling dimengerti (Aminuddin,
1985:53).

Di antara jenis makna adalah makna dasar dan
makna relasional. Jika merujuk kepada al-Qur’an
sebagai sumber data dan menelaah istilah-istilah

32 Ayat-ayat Doa dalam al-Qur'an
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kunci di dalamnya, maka akan ditemukan dua hal,
yang satu begitu nyata, dangkal, dan bisa untuk
dijelaskan, sedangkan yang lain mungkin sepintas
tidak begitu jelas. Sisi nyata persoalan tersebut
adalah bahwa masing-masing kata individual
yang diambil secara terpisah dan ia memiliki
makna dasar atau kandungan kontekstualnya
sendiri, maka makna kata itu bersifat menetap
dan akan melekat pada kata itu, meskipun kata
itu diambil dari luar konteks al-Qur’an.

Kata kitab, misalnya, makna dasarnya baik yang
ditemukan dalam maupun di luar al-Qur’an
adalah sama. Kata ini sepanjang dirasakan secara
aktual oleh masyarakat penuturnya, ia tetap
menjadi satu kata. la mempertahankan makna
fundamentalnya yang dalam hal ini, makna yang
sangat umum dan tidak spesifik. Bahwa, kata
kitab dimanapun ia ditemukan, baik digunakan
sebagai istilah kunci dalam sistem konsep yang
ada atau yang lebih umum lagi di luar sistem
khusus tersebut, ia selalu bersifat menetap.
Kandungan unsur semantik ini tetap ada pada
kata itu dimana pun ia diletakkan dan
bagaimanapun ia digunakan, inilah disebut
dengan makna dasar dari kata itu (Isuzu,
2003:11).

Sementara itu, Madigan menyatakan bahwa
makna relasional adalah makna konotatif yang
dalam prakteknya sangat bergantung kepada
konteks sekaligus relasi dengan kosa kata lainnya
dalam kalimat (Kholis, 2005:167). Kembali
kepada contoh tersebut di atas. kata kitab dalam
makna dasar, ketika kata ini dihubungkan dengan
konsep Islam serta kemudian ditempatkan dalam
hubungan erat dengan kata-kata penting al-
Qur’an seperti Allah, wahy, tanzil dan sebagainya,
maka kata kitab itu akan mengalami
pengembangan dan perluasan makna yang amat
berarti. Hal ini disebabkan kata yang bermakna
dasar buku ini menjadi luas medan maknanya,
seperti kitab suci al-Qur’an, maupun Bibel Yahudi
dan Kristen ketika direlasikan dengan kata ahl
dalam perbincangan al-Qur’an.

Menurut Toshihiko (2003:12), kata kitab dalam
konteks karakteristik al-Qur'an harus dipahami
dari segi semua istilah terkait ini. Keterkaitan itu
sendiri akan memberikan kata kitab warna
semantik yang sangat khusus, sangat kompleks,
dan struktur makna khusus yang tidak akan
pernah diperoleh jika kata itu tetap berada di
luar sistem ini. Harus dicacat bahwa hal itu juga
bagian dari makna Kkata kitab, sepanjang
digunakan dalam konteks al-Qur’an, maka bagian
maknanya yang sangat penting dan esensial jauh
lebih penting dibandingkan makna dasar-nya
sendiri. Inilah yang oleh Toshihiko disebut
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sebagai  makna  relasional kata  untuk
membedakannya dengan makna dasar.

Jadi, makna dasar kata adalah sesuatu yang
melekat pada kata itu sendiri yang selalu terbawa
dimanapun kata itu diletakkan. Sedangkan makna
relasional adalah sesuatu yang konotatif yang
diberikan dan ditambahkan pada makna yang
sudah ada dengan meletakkan kata itu pada
posisi khusus dalam bidang khusus dan berada
pada relasi yang berbeda dengan semua kata-
kata penting lainnya dalam sistem tersebut. Atau
bisa dikatakan bahwa, relasi makna adalah
hubungan semantik yang terdapat antara satuan
bahasa yang satu dengan satuan bahasa lainnya.
Satuan bahasa di sini dapat berupa kata, frase,
maupun Kkalimat,. Relasi semantik itu dapat
berupa kesamaan makna, pertentangan makna,
kegandaan makna, atau juga kelebihan makna.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk library research
(penelitian  pustaka) dengan  pendekatan
kualitatif. Dengan pendekatan ini, dimungkinkan
memperoleh pengetahuan akurat dan mendalam.
Penelitian ini tidak ingin menjelaskan seluruh
kosa kata dalam ayat-ayat doa, akan tetapi
peneliti akan membatasi pada pengungkapan
makna dasar dan relasional kosa kata penting
yang secara eksplisit menjadi kata kunci ayat-
ayat yang mengandung doa.

Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini,
berdasarkan model penelitian yang ditentukan
sebelumnya, maka teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dokumentasi. Adapun
sumber data penelitian ini dapat dibagi ke dalam
dua Kkelompok. Pertama, data primer; yaitu
sumber utama yang menjadi objek kajian
penelitian ini. Data ini tidak lain adalah al-Quran
al-Karim yang memuat banyak sekali ayat doa.
Kedua, data sekunder; yaitu buku-buku literatur
yang memiliki keterkaitan dan mendukung objek
penelitian. Buku-buku tersebut berupa Kkitab-
kitab tafsir baik karya ulama salaf atau kholaf,
semisal Tafsir al-Jalalain, Soffah al-Bayan, Soffah
al-Tafaasir, dan lain sebagainya, serta berbagai
buku lain yang memiliki keterkaitan dengan
obyek, seperti buku tentang linguistik, semantik,
sintaks, balaghah dan buku-buku lain yang
mengkaji pendekatan penafsiran al-Qur’an lewat
semantik.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini didesain dengan seperangkat
analisis, yaitu:
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a) Interpretasi, yaitu mengungkap makna yang
terdapat pada ayat-ayat doa dalam rangka
untuk memperoleh pemahaman yang benar.
Interpretasi di sini dilakukan bukan
merupakan tindakan mana suka untuk
mendapatkan kepuasan berpikir belaka, tetapi
sebuah usaha pemahaman yang dibangun atas
dasar pencermatan secara objektif dalam
rangka mencapai pemahaman yang paling
akurat dan orisinil (Baker, 24-31:tt).

b) Holistik, yaitu melihat objek kajian sebagai
satu kesatuan yang utuh, tidak terpisah dari
setting yang melingkupinya. Ini dilakukan
untuk mengenali lebih jauh terhadap objek
kajian (dalam hal ini ayat-ayat doa);
mencermati interrelasi dalam mikrostruktur
ayat ayat doa tersebut pada satu sisi, dan juga
realitas yang berada di luar (Baker:46-47:tt).

c) Historis. Dalam analisis historis ini, objek
yang dipahami adalah objek yang tidak dapat
terlepas dari realitas yang melingkupinya
(Asbab al-Nuzul) dan mikrostruktur yang ada.
Dengan kata lain, ia adalah realitas sejarah
mengiringi objek dan memiliki hubungan
secara kontinyu, yang baru menggantikan
yang lama dan memberikan kepadanya
pemaknaan baru yang relevan dengan
perkembangan zaman (Baker, 47-48:tt).

d) Komparasi. Melalui analisis komparasi ini,
sebuah objek dibandingkan dengan objek
yang lain sehingga ditemukan gambaran yang
sangat jelas (Baker, 50-51:tt).

Diskusi dan Temuan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
makna dasar dan relasional, terlebih dahulu
dalam penelitian ini dipaparkan ayat-ayat dalam
al-Qur’an yang memiliki makna doa secara lafdy.
Adapun ayat-ayat doa yang ditemukan oleh
peneliti sebanyak 28 ayat yang tersebar dalam
berbagai surat. Berikut ini paparan 28 ayat doa
yang terkandung di dalam al-Qur'an.
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Dari paparan data di atas, untuk memperoleh
makna dasar dan relasional ayat-ayat doa dalam
al-Qur’an, maka analisis yang dilakukan peneliti
terhadap kata-kata kunci tentang doa, khususnya
yang mengandung kata kerja (fi'il). Kata kerja ini,
yang utama, ia berada bentuk kata kerja perintah
(amar), kemudian kata kerja yang menunjukkan
pekerjaan telah dilakukan (fi'il madhi), lalu kata
kerja yang sedang akan berproses (fi’il mudhari.).
Adapun kata-kata kunci tersebut adalah:

Kata ja’ala (=)

Dalam rangkaian ayat-ayat doa di dalam al-
Qur'an kata J.» banyak dipergunakan kurang
lebih 12 kali. 11 kali dalam bentuk kata kerja
perintah (amr), sedangkan 1 kali dalam bentuk
kata kerja sedang dikerjakan (mudhori’). Adapun

........................

makna dasar kata J.~ adalah “menjadikan”, dalam
perkembangan maknanya kata tersebut ketika
masuk dalam sebuah teks dan berelasi dengan
kata lain, maka akan ditemukan berberapa
makna yang berbeda dengan makna dasar, akan
tetapi kata tersebut paling banyak memiliki
makna sebagaimana makna dasar yang sudah
melekat.

Makna lain yang dapat dihadirkan ketika kata
tersebut berelasi dengan kata lain seperti yang

terdapat pada surat Ali Imron ayat 41. Kata  Jax!
! dalam ayat tersebut lebih dekat artinya
dengankata _:ule|karena berelasi dengan kata &7

, yang artinya “berilah kami tanda”. Contoh kata
Js=> yang berarti berilah, terdapat di dalam surat

Maryam ayat 10, al-Isra’ ayat 80, dan al-Nisa’ ayat
75.

Makna lain yang juga dapat diletakkan untuk kata
dasar (.>~ adalah makna Jssi yang bermakna

dasar memasukkan. Penjelasan ini terdapat di
dalam ayat doa yang terdapat pada surat al-
Mukminun ayat 94 yang bermakna
memasukkan/mengikutsertakan. Perluasan
makna yang terjadi dalam hal ini, salah satunya
disebabkan adanya relasi kata tersebut dengan

kata asall.
Kata Araa (1)

Kata kunci kedua dalam hal doa-doa yang
terdapat di dalam al-Qur’an adalah kata dasar
< iyang memiliki makna dasar melihat dalam arti

tanpa menggunakan mata kepala. Kata tersebut
dapat dijumpai di dalam tiga rangkaian ayat doa.
Namun demikian, dalam teks dan relasai, kata
tersebut dengan kata lainnya dalam satu
rangkaian ayat memberikan implikasi perluasan

makna yang berbeda. Seperti kata L,i dalam al-
Baqgarah ayat 128 ketika Nabi Ibrahim memohon
kepada Allah agar ia diberi petunjuk tentang tata
cara melaksanakan ibadah haji karena Kkata
tersebut berelasi dengan kata «l.lis dan makna

yang terdekat untuk kata ini adalah tunjukkanlah.
Hal serupa juga terjadi dalam kalimat 5,7 dalam

al-Bagarah ayat 260 saat Nabi Ibrahim ingin tahu
cara menghidupkan orang atau hewan yang
sudah  mati, akan tetapi  Allah SWT
membantahnya dengan kalimat: “Engkau tidak
akan pernah percaya tentang hal ini”. Akan tetapi,
Nabi Ibrahim tetap memaksa dengan ucapannya
“Tunjukkanlah padaku untuk memperkuat

imanku”. Dalam konteks ayat ini, kata _5,i

Abdul Wahab Rosyidi 37’
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berelasi dengan kata setelahnya yaitu o< yang

merupakan kata untuk bertanya yang memiliki
arti bagaimana. Dalam hal ini tentunya Nabi
Ibrahim meminta untuk diajari bagaimana
caranya menghidupkan makhluk yang sudah
mati.

Lain halnya dengan kata _,i dalam surah al-A’raf

ayat 143. Dalam ayat ini, kata tersebut memiliki
makna yang lebih dekat dengan makna
kesempatan karena Nabi Musa memohon kepada
Allah agar Allah menampakkan diri-Nya supaya
Musa bisa melihat-Nya. Tampaknya, dalam
konteks ini Allah tidak memberikan kesempatan
itu dan Allah hanya memberikan isyarat agar
Musa melihat ke arah bukit.

Kata lain yang berasal dari kata dasar ,i ialah
kata )5 dalam surat al-Mukminun ayat 93 dan

94 yang lebih dekat maknanya dengan kata saliy

yang berarti melihat dengan mata kepala, karena
dalam konteks ini, kata tersebut merupakan
permohonan untuk tidak dimasukkan ke dalam
kelompok orang-orang yang memperoleh adzab
ketika sedang ikut menyaksikan.

Kata Taqabbala (4.33)

Dalam rangkaian ayat-ayat doa bisa ditemukan
kurang lebih tiga ayat yang mengandung kata |5

yang memiliki makna dasar menerima, meskipun
kata tersebut telah masuk pada teks dan berelasi

dengan kata lain seperti :leudl, Jae, 2! dan
t+ll, maka akan diperoleh makna sebagaimana

makna dasar yang dimiliki dan tidak mengalami
perubahan dan perluasan dari makna dasarnya.

Kata Wahaba (<)

Kata a4 dalam rangkaian ayat-ayat doa terdapat

kurang lebih tujuh kali, kata tersebut memiliki
makna dasar yaitu memberi. Apabila kata
tersebut masuk dalam sebuat teks dan berelasi

dengan Kata-kata seperti: ¢iiy3g zl93i «Lesas Ly
i~ «l==ls, maka kata tersebut tidak mengalami

perubahan makna yang signifikan. Makna yang
diperoleh dari relasi kata tersebut tidak jauh dari
makna dasar yang telah melekat padanya.

Kata Anzala (J;57)

Makna dasar dari kata ;37 adalah menurunkan.

Dalam rangkaian ayat-ayat doa, kata ini terdapat
di dua tempat. Pertama, di surat al-Maidah ayat

38 Ayat-ayat Doa dalam al-Qur'an
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114; kedua, di surat al-Mukminun ayat 93-94.
Pada teks doa yang terdapat dalam ayat 114

surah al-Maidah, kata J;ii berelasi dengan kata

;x5le sehingga dari hubungan kata ini tidak

ditemukan pergeseran dan perubahan makna.
Kata tersebut tetap bermakna turunkan.

Berbeda dengan kata J3:i di surat al-Maidah. Kata

ini berelasi dengan kata L=l sehingga implikasi

yang ditimbulkan dari hubungan kata ini adalah
makna yang berbeda dari makna dasar
(turunkan) menjadi tempatkan, Kkarena Kkata
tersebut berelasi dengan kata yang artinya
“tempat yang baraokah”.

Kata Dzalama (plbs)

Kata «ll> menjadi kata kunci pada ayat doa yang

dipanjatkan Nabi Adam dan Nabi Musa. Kata el
dalam teks ayat doa selalu berelasi dengan kata
o« Karenanya, maka makna yang melekat pada

kata tersebut antara makna dasar dan makna
relasional adalah sama, yaitu berbuat dholim.

Kata Ghafara (;32)

Kata ,s2 menjadi kata kunci dalam ayat-ayat doa
di dalam al-Qur’an dan digunakan kurang lebih
dalam 28 ayat. Meskipun kata ini banyak
dipergunakan dalam rangkaian ayat-ayat doa dan
berelasi dengan kata lain seperti kata ganti atau
dhomir _J, W, dan lain sebagainya, kata ini tidak
mengalami perubahan dan tetap memiliki makna
sebagaimana makna dasar yang telah melekat
sebelumnya, yaitu pengampunan. Jadi, tidak ada
perbedaan antara makna dasar dan makna
resalional untuk kata ini.

Kata Fataha (i)

Kata = memiliki makna dasar membuka.
Sedangkan dalam rangkaian ayat-ayat doa, kata
= berada dalam dua surat, yaitu surat al-A’raf
ayat 89 dan surah al-Syuara’ ayat 117-118. Kata
tersebut keduanya berelasi dengan kata o .
Dilihat dari relasi kata tersebut, dihasilkan makna
yang berbeda dengan makna dasar yang sudah
melekat pada kata tersebut, berupa makna baru
yang Dberarti keputusan, sebagaimana yang
tercantum dalam kedua ayat tersebut.
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Kata Rahima (p>))

Dalam rangkaian ayat-ayat doa di dalam al-
Qur'an, kata <, yang mempuyai makna dasar

rahmat (belas kasih), terdapat 5 ayat yang
menggunakan kata tersebut. Kata tersebut dalam

teks ayat-ayat doa selalu didahului oleh kata ,sz.

Relasi kata tersebut dalam rangkaian teks dengan
kata lain menimbulkan penambahan penjelasan
terhadap makna dasar. Kata tersebut memiliki
arti: “rahmat agar tidak melakukan dosa pada
kemudian hari setelah memperoleh ampunan”,

Uraian di atas merupakan beberapa fakta adanya
hubungan kata dengan kata lain dalam satu teks
yang akhirnya dapat melahirkan makna baru
yang lebih tepat. Tentunya, masih banyak lagi
kata kunci doa-doa di dalam al-Qur’an yang bisa
dijelaskan lewat kajian semantik.

Penutup

Setelah dilakukan analisa terhadap kata-kata
kunci dalam ayat-ayat doa yang berada di dalam
al-Qur'an yang terbatas pada pespektif makna

uuuuuuuuuuuuuuuuuuu Sastra

dasar dan makna relasional, maka diperoleh
simpulan hasil sebagai berikut. Pertama, makna
dasar kata kunci ayat-ayat doa di dalam al-Qur’an
tidak banyak mengalami perubahan. Kata-kata
tersebut sesuai makna leksikal yang dimilikinya.
Sedangkan makna relasional dari kata-kata kunci
yang terdapat ayat-ayat doa di al-Qur'an terjadi
dalam bentuk seperti: kesamaan makna,
pertentangan makna, kegandaan makna. Kedua,
ayat-ayat doa di dalam al-Qur'an, makna
relasionalnya tidak selalu melekat pada kata
kunci doa yang terdapat pada ayat-ayat tersebut.
Meskipun telah berelasi dengan kata lain, kata
tersebut terkadang tetap bermakna sebagaimana
makna dasar.

Oleh karenanya, dalam usaha memahami ayat-
ayat al-Qur’an, terutama ayat-ayat doa yang
seringkali dibaca, sebaiknya selalu
mempertimbangkan makna yang ditimbulkan
oleh hubungan kata dengan kata lainnya yang
berada dalam satuan teks dan konteks ayat-ayat
tersebut, sebab ternyata sebuah kata yang
terdapat di dalam ayat-ayat doa tersebut tidak
selalu memiliki makna sebagaimana makna dasar
atau aslinya.
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